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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII 70) tahun 2020-2024. Faktor-faktor tersebut diantara lain profitabilitas, 

capital intensity, inventory intensity dan leverage. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder. Objek penelitian ini merupakan perusahaan 

yang terdaftar di JII 70 dari tahun 2020-2024 dengan jumlah 34 sampel perusahaan 

selama 5 tahun atau 170 populasi dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Model estimasi yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM) dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan aplikasi E-Views 12. Hasil penelitian ditemukan bahwa profitabilitas 

capital intensity dan inventory intensity berpengaruh positif signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Namun, pada variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Hasil dari uji F menunjukkan nilai prob. F statistik sebesar 

0,000000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai dari adjusted 

R2 sebesar 17,14%. Sedangkan untuk sisanya sebesar 82,86% (100% - 17,14%) 

dijelaskan pada variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Capital Intensity, Inventory 

Intensity, Leverage. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence tax aggressiveness 

in companies listed on the Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) in 2020-2024. These 

factors include profitability, capital intensity, inventory intensity, and leverage. The 

data used in this study is secondary data. The objects of this study are companies 

listed on the JII 70 from 2020-2024 with a total of 34 company samples over 5 years 

or 170 populations using a purposive sampling technique. The selected estimation 

model is the Common Effect Model (CEM), and the method used in this study is 

panel data regression analysis using the E-Views 12 application. The results of the 

study found that profitability, capital intensity, and inventory intensity have a 

significant positive effect on tax aggressiveness. However, the leverage variable 

has no effect on tax aggressiveness. The results of the F test show a statistical F 

probability value of 0.000000 <0.05. This indicates that together the independent 

variables influence the dependent variable. Meanwhile, the adjusted R2 value was 

17.14%. The remaining 82.86% (100% - 17.14%) was explained by other variables 

not examined in this study. 

Keywords: Tax Aggressiveness, Profitability, Capital Intensity, Inventory Intensity, 

Leverage
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara memerlukan pendapatan untuk bisa melangsungkan 

pembangunan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Salah 

satu sumber pendapatan negara yang terbesar adalah dari pendapatan pajak. 

Oleh karena itu, peningkatan penerimaan dari sektor pajak memegang 

peranan penting dalam mendukung pelaksanaan tujuan pembangunan 

nasional secara berkelanjutan, yang pada akhirnya bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Mulya & Anggraeni, 2022). 

Menurut Mardiasmo (2018) aturan perpajakan yang ditetapkan pemerintah 

menjadi dasar penyediaan anggaran yang dipergunakan guna memenuhi 

keperluan pengeluaran negara. Setiap lapisan masyarakat, terutama para 

pelaku usaha baik dari dalam maupun luar negeri, memiliki peran dalam 

menggerakkan perekonomian nasional. Melalui pajak ini pemerintah 

memperoleh dana untuk membiayai seluruh pengeluaran negara seperti 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan lain-lain (Sabna & 

Wulandari, 2021).  

Pengertian pajak berdasarkan undang-undang Nomor. 28 Tahun 

2007 adalah kewajiban berupa kontribusi yang harus dibayarkan kepada 

negara oleh orang pribadi maupun badan usaha, yang bersifat memaksa 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Sejalan dengan 

pernyataan Duke & Trisnawati, (2025) pajak adalah iuran wajib yang harus 

dibayarkan oleh setiap individu maupun badan usaha kepada pemerintah. 

Kementrian Keuangan Republik Indonesia pada tahun 2024 telah 

mempublikasikan penerimaan pajak yang terdapat di Anggaran Pemasukan 

serta Belanja Negara (APBN). Dalam laporan keuangan akhir Desember 

2024 tercatat 84,92% dari jumlah pendapatan negara berasal dari pajak, dan 

15,08% merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNPB). Oleh karena 

itu, pajak mempunyai peran yang penting dalam perekonomian sebuah 
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negara (Sundari, 2024). 

Menurut Sugiyanto et al. (2020) kewajiban membayar pajak sesuai 

dengan ketentuan hukum sering kali dianggap tidak sejalan dengan 

perusahaan. Karena perusahaan ingin mengoptimalkan laba atau 

keuntungan mereka. Pajak dipandang sebagai faktor yang pada akhirnya 

akan mengurangi besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Besarnya pajak yang disetorkan oleh perusahaan sangat bergantung pada 

seberapa besar laba yang berhasil dicatat oleh perusahaan (Lestari & Aliyah, 

2022). Oleh karena itu, perusahaan cenderung memandang pajak sebagai 

salah satu beban yang pada akhirnya menggerus laba yang dihasilkan. 

Situasi tersebut mendorong banyak perusahaan untuk berupaya menemukan 

berbagai strategi untuk menekan beban pajak yang harus disetorkan. Oleh 

karena itu, perusahaan menerapkan strategi tindakan agresivitas pajak guna 

mengelola kewajiban pajaknya (Fransiska & Diarsyad, 2024). 

Agresivitas pajak adalah strategi perencanaan pajak yang dilakukan 

perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya yang berpotensi 

merugikan pemerintah karena menurunkan sumber pendapatan negara yang 

berasal dari pajak (Leksono et al., 2019). Artinya perusahaan menjalankan 

berbagai transaksi yang secara sengaja diarahkan untuk menekan atau 

memperkecil beban pajak mereka. Salah satunya dengan memanfaatkan 

kelemahan ketentuan dalam peraturan perpajakan di suatu Negara. Menurut 

Sabna & Wulandari, (2021) bahwa agresivitas pajak merupakan strategi 

untuk mengurangi beban pajak dengan cara tax planning. Sedangkan 

menurut Ramadani & Hartiyah (2020) agresivitas pajak atau tindakan pajak 

agresif adalah strategi untuk mengurangi laba kena pajak melalui 

perencanaan pajak. Jadi perencanaan pajak agresif merujuk pada kegiatan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk 

merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui tindakan 

perencanaan (Amalia, 2021). 

Perencanaan pajak dilakukan untuk mengurangi besarnya pajak 

terutang yang harus disetorkan. Perencanaan pajak di bagi menjadi dua yaitu 
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penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). 

Menurut Tjendra et al., (2024) tax avoidance adalah upaya perusahaan 

untuk menghindari pajak yang besar secara legal dan tidak melanggar 

undang-undang serta tidak melanggar hukum. Penghindaran pajak lebih 

sulit daripada penggelapan pajak karena memerlukan pemahaman 

mendalam tentang Undang-Undang Perpajakan untuk menemukan celah 

yang dapat dimanfaatkan tanpa melanggarnya. Sedangkan menurut Effendi 

& Sandra, (2022) tax evasion merupakan penghindaran wajib pajak guna 

mengurangi beban pajaknya dengan cara yang illegal dan melanggar 

undang-undang. Dengan adanya penggelapan pajak ini tentunya akan 

merugikan bagi pemerintah dan bisa jadi ancaman reputasi bagi perusahaan. 

Dengan demikian, tax avoidance cara yang tepat bagi perusahaan karena 

tidak melanggar undang-undang dan hukum (Alver & Jaan, 2022). 

IKEA adalah salah satu contoh kasus mengenai agresivitas pajak 

secara ilegal atau penggelapan pajak di Inonesia. Uni Eropa mencurigai 

bahwa perusahaan furnitur raksasa tersebut telah menghindari pajak hampir 

€1 miliar atau sekitar Rp15,9 triliun sepanjang 2009-2014 dari aktivitas 

penjualannya di Belanda. Penerimaan laporan Uni Eropa mengungkapkan 

IKEA membentuk dua entitas bisnis terpisah di Belanda, Luksemburg, dan 

Liechtenstein. Entitas ini memanfaatkan skema perpajakan khusus untuk 

memindahkan dana serta keuntungan perusahaan.Penyelidikan terhadap 

IKEA menjadi contoh terbaru bagaimana perusahaan multinasional dapat 

memangkas kewajiban pajaknya. Praktik tersebut dinilai ilegal karena 

perusahaan lokal tidak memiliki akses pada skema serupa, sehingga Komisi 

Kompetisi Uni Eropa menilainya sebagai bentuk keuntungan yang tidak 

sah. Dilaporkan bahwa hingga Agustus 2017, IKEA telah membayar pajak 

sebesar €825 miliar dari total keuntungan sekitar €3,31 triliun. 

(Mukkaromah, 2017). 

Kasus penggelapan pajak kedua terjadi pada tahun 2019. Terdapat 

dugaan penggelapan pajak yang dilakukan oleh PT Adaro Energi Tbk. 

Selama periode antara 2009 hingga 2017, PT Adaro diduga memanfaatkan 
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anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Service International, untuk 

melakukan transfer pricing. Dalam praktik ini, PT Adaro menjual batu bara 

ke anak perusahaannya dengan harga lebih rendah, yang kemudian dijual 

kembali ke negara lain dengan harga lebih tinggi. Global Witness, lembaga 

swadaya masyarakat internasional melaporkan bahwa PT Adaro berhasil 

mengurangi pembayaran pajak sebesar US$ 125 juta atau sekitar Rp. 1,75 

triliun selama periode tersebut. Akibatnya, penerimaan pajak Indonesia 

mengalami kerugian potensial sebesar US$ 14 juta setiap tahunnya. Namun, 

PT Adaro membantah semua tuduhan terkait penghindaran pajak dan 

pengurangan kewajiban pajak yang harus dibayarkan kepada negara 

Indonesia (D. Sugiyanto, 2019). Masih banyaknya kasus tentang 

penggelapan pajak menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak masih 

tergolong rendah (Sundari, 2024). 

Sasaran utama dari praktik agresivitas pajak adalah untuk menekan 

besarnya pajak terutang yang ditanggung perusahaan. Perusahaan yang 

melakukan tindakan agresif pajak dipandang memiliki manfaat bagi 

perusahaan. Salah satu manfaatnya dapat mengurangi beban pajak sehingga 

bisa menjadi dana untuk diinvestasikan dan memiliki potensi meningkatnya 

keuntungan perusahaan dimasa yang akan datang (Nejad & Hoseinzade, 

2021). Pajak memang memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

pendapatan negara tapi realisasi penerimaan pajak di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Bagi perusahaan, agresivitas pajak 

merupakan langkah yang baik untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Namun bagi pemerintah, tindakan ini akan mengurangi pendapatan negara 

dari sektor pajak. Hal ini mengakibatkan realisasi penerimaan pajak di 

Indonesia masih belum sepenuhnya mencapai target yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah (Fahlevie et al., 2025).  
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Gambar 1. 1 Data Penerimaan Pajak Pada Tahun 2020-2024 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Berdasarkan Gambar 1.1, menunjukkan penerimaan pajak dari 

tahun 2020 sampai tahun 2024. Meskipun kontribusi pajak untuk 

penerimaan negara merupakan yang terbesar, namun realisasi penerimaan 

pajak dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 masih tergolong fluktuatif. 

Pada tahun 2020, penerimaan pajak tercatat mengalami penurunan yang 

signifikan menjadi Rp1.072,11 triliun, tercatat sebesar -19,6% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan penerimaan pajak tahun 2020 

disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19 di Indonesia yang dapat 

melumpuhkan berbagai sektor ekonomi tidak hanya di Indonesia tapi 

seluruh dunia (Tjendra et al., 2024). Namun pada tahun 2021, penerimaan 

pajak meningkat menjadi Rp1.278,63 triliun dengan pertumbuhan sebesar 

19,3%. Kenaikan ini menandakan adanya pemulihan ekonomi pasca 

pandemi. Fase pemulihan ekonomi pasca pandemi dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak seiring dengan membaiknya daya beli masyarakat dan 

aktivitas usaha (Kurniawan & Irawan, 2022) 

Penerimaan pajak pada tahun 2022 melonjak signifikan menjadi 

Rp1.716,77 triliun, dengan tingkat pertumbuhan 34,3%, yang merupakan 

pertumbuhan tertinggi dalam periode pengamatan. Lonjakan pertumbuhan 
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ini dipengaruhi oleh kenaikan harga komoditas global, meningkatnya 

permintaan dalam negeri, serta optimalisasi digitalisasi perpajakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Menurut Puspasari et al., (2022) digitalisasi 

perpajakan berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pajak dan 

penerimaan negara. Pada tahun 2023, penerimaan pajak meningkat menjadi 

Rp1.869,23 triliun, namun laju pertumbuhan melambat menjadi 8,9%. Hal 

ini terjadi juga pada tahun 2024, penerimaan pajak tercatat sebesar 

Rp1.932,4 triliun dengan pertumbuhan hanya 3,5%. Pada dua tahun tersebut 

mengalami penurunan karena perlambatan pertumbuhan penerimaan pajak 

sering terjadi setelah fase pemulihan, karena ekonomi memasuki tahap 

stabilisasi (Kharisma Nugraha Putra et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa faktor 

yang berpotensi mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan agresivitas 

pajak (Terzic et al., 2020). Faktor yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan praktik agresivitas pajak adalah profitabilitas. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Nursita, 2023; Rahman, 2021; Sundari, 2024) 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh 

sumber daya yang dimilikinya selama suatu periode tertentu (Leksono et al., 

2019). Tingkat profitabilitas yang tinggi mendorong manajemen untuk 

melakukan strategi agresivitas pajak. Karena perusahaan yang memiliki 

profit maksimal maka kewajiban pajaknya juga bertambah, sehingga 

terdorong melakukan praktik agresivitas pajak (Juniati & Hidayatulloh, 

2024). Namun, perusahaan dengan profitabilitas tinggi tidak selamanya 

melakukan praktik agresivitas pajak. Profitabilitas dapat diukur dengan 

Return on Assets (ROA). Menurut Ariani & Hasymi, (2018) ROA 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan asetnya. Semakin besar nilai ROA yang diperoleh 

perusahaan, semakin baik pemanfaatan aset dalam menghasilkan 

keuntungan. Perusahaan dapat mencapai ROA yang tinggi dengan 

mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk mendorong peningkatan 
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jumlah produksi (Jafar & Diana, 2020). 

Selanjutnya, merujuk penelitian yang dilakukan oleh Nursita, (2023) 

dan Fahlevie et al., (2025) capital intensity mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan agresivitas pajak. Lebih lanjut menurut Maulana, (2020) bahwa 

capital intensity menggambarkan tingkat penggunaan aset tetap dalam 

struktur aset perusahaan yang mencerminkan besarnya modal yang 

ditanamkan dalam aset tetap untuk mendukung aktivitas operasional. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aznira & Nustini, (2024) dan 

Fransiska & Diarsyad, (2024) bahwa capital intensity mencerminkan 

besarnya aset tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan yang kemudian 

dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas operasional dalam rangka 

menghasilkan keuntungan. Investasi perusahaan dalam aset tetap akan 

menimbulkan beban depresiasi atas aset tetap yang telah diinvestasikan. 

Dengan demikian, berinvestasi aset tetap adalah langkah yang tepat karena 

akan menimbulkan beban depresiasi sehingga dapat mengurangi laba 

sebelum pajak (Sundari, 2024). 

Inventory intensity menjadi faktor lainnya yang memengaruhi 

terhadap agresivitas pajak Fahlevie et al., (2025) dan Mulyanti & Nasution, 

(2023). Menurut Pinareswati & Suci, (2020) inventory intensity adalah tolak 

ukur perusahaan dalam menginvestasikan asetnya dalam bentuk persediaan. 

Sejalan dengan pernyataan menurut Mulyanti & Nasution, (2023) 

perusahaan lebih memilih menginvestasikan asetnya dalam bentuk 

persediaan. Peningkatan jumlah persediaan dalam perusahaan 

berkonsekuensi pada bertambahnya beban biaya yang berkaitan dengan 

aktivitas manajemen persediaan (Sumiati & Ainniyya, 2021). Semakin 

tinggi intensitas persediaan suatu perusahaan, semakin tinggi pula 

kecenderungan perusahaan tersebut dalam melakukan agresivitas pajak. 

Karena investasi perusahaan dalam bentuk persediaan menimbulkan biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan yang pada akhirnya meningkatkan beban 

perusahaan dan berpotensi menurunkan laba (Nurdiana et al., 2020). 
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Faktor terakhir yang mendorong perusahaan untuk melakukan 

praktik agresivitas pajak adalah leverage (Alvin & Harsono, 2021; Amalia, 

2021; Firmansyah et al., 2021). Leverage merupakan sebuah ratio yang 

menunjukan seberapa besarnya aset perusahaan yang berasal dari modal 

eksternal (Sabna & Wulandari, 2021). Leverage adalah penggunaan sumber 

dana yang berasal dari utang oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas 

operasional maupun investasi dengan tujuan meningkatkan keuntungan. 

Sejalan dengan Aryani & Fauzi, (2023) rasio leverage adalah tingkat 

penggunaan dana yang bersumber dari utang oleh perusahaan untuk 

membiayai aset atau kegiatan operasionalnya. Tingginya rasio leverage 

menunjukkan bahwa pemenuhan aset perusahaan sangat bergantung pada 

pendanaan melalui utang. Menurut Juniati & Hidayatulloh, (2024) tingkat 

utang yang tinggi menyebabkan perusahaan menanggung bunga yang besar, 

yang pada akhirnya meningkatkan beban pajak dan mendorong manajemen 

perusahaan melakukan agresivitas pajak. Tingginya leverage cenderung 

membuat perusahaan melakukan praktik agresivitas pajak (Prihanto et al., 

2022).  

Pengembangan penelitian diupayakan fokus pada sektor keuangan, 

setelah mendeskripsikan berbagai penelitian terdahulu dan beberapa teori 

penulis sebelumnya, penelitian ini diupayakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap agresivitas pajak. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Prihanto et al., (2022), Firmansyah et al., 

(2021), Aryani & Fauzi, (2023), Sulistyoningrum, (2020) & Alvin & 

Harsono, (2021) hanya memfokuskan variabel profitabilitas dan leverage 

yang memengaruhi agresivitas pajak. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fransiska & Diarsyad, (2024), Safira & 

Wulandari, (2024), Efrinal & Chandra, (2020) & Yuliandini et al., (2023) 

yang berfokus pada variabel capital intensity dan inventory intensity untuk 

menganalisis pengaruh terhadap agresivitas pajak. Kondisi tersebut menjadi 

daya tarik bagi peneliti untuk melanjutkan penelitian. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan, penulis mengadopsi lebih banyak variabel 
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independen dan menetapkan agresivitas pajak sebagai variabel dependen. 

Penelitian sebelumnya banyak menggunakan perusahaan sektor manufaktur 

atau industri tertentu, sementara pada penelitian ini akan fokus pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 70 dari tahun 2020-

2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel 

profitabilitas, capital intensity, inventory intensity dan leverage. Dengan 

mengingat penjelasan ini, maka judul penelitian ini adalah “Determinan 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di JII 70 Tahun 

2020-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah dari hasil latar belakang yang sudah 

diuraikan sebelumnya. 

1. Apakah Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70? 

2. Apakah Capital Intensity memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70? 

3. Apakah Inventory Intensity memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70? 

4. Apakah Leverage memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

pada perusahaan yang terdaftar di JII 70? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan demikian, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70. 

2. Untuk mengetahui apakah Capital Intensity memiliki pengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70. 

3. Untuk mengetahui apakah Inventory Intensity memiliki pengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70. 

4. Untuk mengetahui apakah Leverage memiliki pengaruh pada 

Agresivitas Pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 

di terapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan yang 

di harapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Akademis 

a. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa memberikan 

kontribusi khususnya dalam disiplin ilmu manajemen keuangan 

syariah. 

b. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa menjadi sumber 

informasi ilmiah bagi penelitian lain, khususnya terkait agresivitas 

pajak. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pandangan dan 

wawasan kepada para akademisi dan peneliti dalam bidang 

keuangan, serta menjadi bahan referensi bagi penelitian mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini memberikan manfaat 

bagi peneliti dalam berpikir kritis dan menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama kuliah, khususnya dalam bidang manajemen 

keuangan syariah. 

b. Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian memberi informasi 

kepada investor mengenai pengaruh faktor-faktor terhadap 

perusahaan yang melakukan agresivitas pajak. 

E. Sistematika Pembahasan 

Tujuan pembuatan sistematika penulisan ini adalah untuk 

memudahkan dalam memberikan solusi dan menyelesaikan permasalahan. 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab 1, peneliti akan memberikan latar belakang penulis 

melakukan penelitian terkait pengaruh profitabilitas, capital intensity, 

inventory intensity dan leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) dari tahun 2020-2024. 
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Pada bab ini juga terdapat rumusan masalah dengan memberikan batasan 

terhadap penelitian dalam bentuk pertanyaan, tujuan penelitian yang 

menjelaskan manfaat yang akan didapat dari penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis, serta sistematika pembahasan yang memberikan gambaran 

umum dari penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab 2, peneliti akan memaparkan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: Agency Theory, Slippery Slope Framework (SSF), 

Agresivitas Pajak, Profitabiliotas, Capital Intensity, Inventory Intensity dan 

Leverage. Pada bab ini juga terdapat beberapa penelitian terdahulu, kajian 

pustaka, hipotesis penelitian, serta model analisis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab 3, peneliti akan membahas teknik yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam bab ini meliputi pembahasan terkait topik penelitian, 

variabel, dan definisi operasional variabel, populasi, dan sampel yang 

diambil, metode pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik 

analisis untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang diangkat dan 

pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4, peneliti akan menjelaskan hasil dari pengelolaan data 

yang telah dilakukan dan memberikan penjelasan atas hasil tersebut dengan 

mengacu pada teori dan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan pada BAB 

II. Pada bab ini berisikan tentang hasil dari analisis statistik deskriptif. 

Pemilihan model regresi data panel yang terpilih adalah Common Effect 

Model (CEM). Pada uji asumsi klasik terdapat uji normalitas, uji 

multikolineraritas dan uji heteroskedastisitas yang menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal serta lolos dari ketiga uji tersebut. Pada bagian uji 

hipotesis menunjukkan bahwa pada uji t terdapat 3 variabel x yang memiliki 

pengaruh ke variabel y, uji f menunjukkan hasil seluruh variabel independen 

memilik pengaruh terhadap variabel dependen dan uji koefisiensi 

determinasi R2 menunjukkan 4 variabel independen hanya mampu 
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menjelaskan variabel dependen yaitu agresitivitas pajak sebesar 17,14% 

sedangkan untuk sisanya sebesar 82,86% dijelaskan pada variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab 5 atau terakhir, peneliti akan memaparkan kesimpulan dari 

hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, pada 

bagian ini peneliti juga akan memberikan saran bagi pihak-pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Studi ini bertujuan mengevaluasi faktor-faktor yang mendorong 

terjadinya agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar di JII 70 selama 

tahun 2020-2024. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas 

pajak, sedangkan profitabilitas, capital intensity, inventory intensity, dan 

leverage berfungsi sebagai variabel independen. Berdasarkan uji model data 

panel pada 34 perusahaan selama 5 tahun (2020-2024) yang berjumlah 170 

observasi. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa profitabilitas, capital intensity, dan 

inventory intensity memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Artinya, perusahaan yang lebih mampu menghasilkan laba serta memiliki 

porporsi aset tetap dan persediaan yang lebih besar cenderung memiliki 

ruang untuk melakukan perencanaan pajak yang agresif. Sebaliknya, 

variabel leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena 

adanya indikasi bahwa penggunaan utang bukan strategi utama bagi 

perusahaan dalam menekan beban pajaknya. Terjadinya hubungan antara 

teori slippery slope framework (SSF) dengan variabel profitabilitas. 

Variabel capital intensity dan inventory intensity juga memiliki keterkaitan 

dengan agency theory. Namun pada variabel leverage tidak sejalan dengan 

agency theory. 

Pengujian simultan atau uji F mendapatkan hasil bahwa semua 

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

dengan nilai Adjusted R2 sebesar 0,171435 menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu profitabilitas, capital intensity, inventory intensity dan 

leverage mampu menjelaskan variabel dependen yaitu agresitivitas pajak 

sebesar 17,14%. Sedangkan untuk sisanya sebesar 82,86% (100% - 17,14%) 

dijelaskan pada variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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B. Saran 

1. Akademis 

Untuk penelitian mendatang, disarankan agar peneliti 

menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, seperti ukuran perusahaan, praktik transfer pricing, 

kepemilikan institusional, kualitas audit, atau aspek tata kelola 

perusahaan. Peneliti juga dapat memperluas objek penelitian dengan 

menggunakan sektor industry yang berbeda atau indeeks selain JII 70. 

Selain itu, peneliti berikutnya dapat menggunakan metode analisis yang 

lebih beragam, seperti regresin panel, moderasi atau mediasi untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

agresivitas pajak di perusahaan. 

2. Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan 

dan para investor. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan laporan keuangan, 

terutama pada akun-akun yang memiliki fleksibilitas tinggi seperti aset 

tetap dan persediaan. Praktik agresivitas pajak yang berlebihan dapat 

merugikan reputasi perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

manajemen diharapkan menjalankan strategi perpajakan yang sesuai 

dengan prinsip dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku serta 

memperkuat sistem pengendalian internal untuk mencegah tindakan 

oportunistik yang tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian 

hanya melibatkan empat variabel independen, meliputi profitabilitas, 

capital intensity, inventory intensity dan leverage. Variabel tersebut belum 

mampu menjelaskan keseluruhan faktor yang memengaruhi agresivitas 

pajak secara menyeluruh sehingga masih terdapat variabel lain di luar model 

penelitian yang berpotensi memberikan pengaruh signifikan. Kemudian, 

objek penelitian terbatas pada perusahaan yang tergabung dalalm indeks JII 
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70 selama periode 2020-2024. Keterbatasan ini menyebabkan hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan di Indonesia. 

Karena perusahaan berbasis syariah memilki karakteristik struktur modal 

dan kebijakan keuangan yang berbeda dengan perusahaan non-syariah. 

Selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan yang tersedia secara publik. Penggunaan data 

sekunder dapat menimbulkan keterbatasan karena peneliti tidak dapat 

mengontrol kualitas, kelengkapan, dan akurasi data yang disajikan oleh 

perusahaan. 
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